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ABSTRAK 

Konsep peluang merupakan bagian fundamental dalam pembelajaran matematika yang 

berperan penting dalam memahami ketidakpastian dan prediksi suatu kejadian. Artikel ini 

mengkaji secara konseptual istilah-istilah dasar seperti percobaan, ruang sampel dan titik 

sampel serta klasifikasi jenis peluang, yaitu peluang tunggal dan peluang gabungan, sebagai 

landasasn utama dalam pembelajaran peluang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan kajian literatur yang sistematis dan analisis deskriptif. Hasil kajian 

menunjukkaan bahwa pemahaman mendalam terhadap istilah ddan ruang sampel 

mempermudah siswa dalam menghitung peluang suatu kejadian, sementara pengenalan 

klasifikasi peluang membantu siswa mengenali konteks dan metode perhitungan yang tepat. 

Pendekatan pembelajaran kontruktivis, seperti teori APOS dan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI), terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep peluang 

secara interaktif dan kontekstual. Dengan demikian, penguasaan konsep peluang tidak hanya 

memperrkuat kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa, tetapi juga memudahkan 

penerapan konsep ini dalam situasi nyata sehari-hari.  

Kata Kunci: Konsep Peluang, Pembelajaran Peluang, Kajian Literatur, Analisis 

Deskriptif, Berpikir Kritis dan Analitis 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu penting yang berperan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, membantu manusia dalam berpikir logis, memecahkan masalah dan 

mendukung kemajuan di bidang teknologi, ekonomi serta ilmu pengetahuan 

(Sarumaha et al., 2024). Dalam proses pembelajaran matematika, individu akan 

mengalami perubahan ranah kognitif, afektif dan psikomotor (Akbar et al., 2017). 

Peluang merupakan salah satu konsep dasar dalam matematika yang memegang 

peranan penting dalam memahami ketidakpastian dan prediksi suatu kejadian. 

mailto:cacarodiatul@gmail.com


Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 6 (2025), e-ISSN 2963-590X | Safari & Salbiah 

 

3421 

 

Konsep peluang awalnya muncul dari pengalaman para penjudi atau orang-orang 

yang sering terlibat dalam berbagai permainan, dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan kemungkinann kemenangan mereka dalam permainan tersebut 

(Putridayani & Chotimah, 2020). Dalam pembelajaran matematika, konsep peluang 

tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menghitung kemungkinan suatu peristiwa. 

Tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

analitis dan kritis siswa. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai 

peluang sangat diperlukan agar siswa dapat mengaplikasikan konsep ini dalam 

berbagai situasi nyata, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. 

Salah satu aspek utama dalam pembelajaran peluang adalah pengenalan istilah-istilah 

yang berkaitan dengan konsep ini. Istilah seperti percobaan, kejadian, ruanhg sampel 

dan peluang itu sendiri harus dipahami secara jelas agar siswa tidak mengalami 

kebingungan saat mempelajari materi ini. Kajian istilah ini menjadi fondasi penting 

untuk membangun pemahaman konseptual yang kokoh, sehingga siswa dapat 

menghubungkan teori dengan praktik secara efektif. Selain itu ruang sampel 

merupakan konsep kunci yang menjadi dasar dalam menghitung peluang suatu 

kejadian. Ruang sampel adalah himpunan semua kemungkinan hasil dari suatu 

percobaan acak. Pemahaman tentang ruang sampel membantu siswa untuk 

mengorganisasi dan mengidentifikasi semua hasil yang mungkin terjadi, sehingga 

memudahkan dalam menentukan peluang kejadian tertentu. Oleh karena itu, 

pembelajaran tentang ruang sampel harus dilakukan secara sistematis dan jelas agar 

siswa mampu menguasai konsep ini dengan baik. Klasifikasi jenis peluang juga 

menjadi bagian penting dalam kajian peluang. Peluang dapat diklasifikasikan 

berdasarkan pendekatan yang digunakan, seperti peluang klasik, peluang empiris 

dan peluang subjektif. Setiap jenis peluang memiliki karakteristik dan metode 

perhitungan yang berbeda, sehingga pemahaman tentang klasifikasi ini membantu 

siswa untuk mengenali konteks dan cara penerapan konsep peluang secara tepat. 

Dengan demikian, siswa dapat lebih fleksibel dan adaptif dalam menggunakan 

konsep peluang dalam berbagai situasi. Melalui analisis konseptual terhadap istilah 
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peluang, ruang sampel dan klasifikasi jenis peluang, artikel ini bertujuan untuk 

memberikan fgambaran yang komprehensif dan sistematis mengenai konsep peluang 

dalam pembelajaran matematika. Harapannya, kajian ini dapat memperkuat 

pemahman siswa dan pendidik, serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

matematika yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Dengan demikian, konsep peluang tidak hanya menjadi materi 

teori semata, tetapi juga mampu diaplikasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-

hari.     

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan kajian literatur dan studi pustaka. Data dikump ulkan melalui pen carian 

dan sumber-sumber tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah dan 

dokumen penelitian yang membahas istilah peluang, ruang sampel, serta klasifikasi 

jenis peluang dalam pembelajaran matematika. Pengumpulan data dilakukan secara 

sistematis dengan memilih literatur yang memenuhi kriteria inklusi berdasarkan 

relevansi dan kredibilitas sumber, sehingga data yang diperoleh dapat memberikan 

gambaran konseptual yang mendalam mengenai topik yang dikaji. Analisis data 

dilakukan secara kualitatif dengan teknik deskriptif analitis, yaitu menguraikan, 

mengelompokkan dan menafsirkan isi dari literatur yang telah dikumpulkan untuk 

menghasilkan sintesis konsep peluang secara komprehensif. Penelitian ini tidak 

melibatkan partisipan atau informan langsung, melainkan menggunakan data 

sekunder berupa hasil kajian pustaka. Tahapan analisis mengikuti proses reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang 

sistematis dan terstruktur mengenai istilah, ruang sampel dan klasifikasi peluang 

dalam konteks pembelajaran matematika. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Matematika adalah ilmu penting yang perlu dikuasai untuk mempersiapkan diri 

dalam menghadapi berbagai masalah sehari-hari serta memenuhi kebutuhan di dunia 

kerja (Fitri & Abadi, 2021). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi (Hamdani & Nurdin, 2020). Peluang merupakan metode yang digunakan 

untuk memperkirakan kemungkinan terjadinya suatu peristiwa (Rahmi et al., 2021). 

Analisis konseptual peluang dalam pembelajaran matematika melibatkan 

pemahaman istilah-istilah dasar seperti percobaan, ruang sampel dan titik sampel 

yang merupakan fondasi dalam memahami peluang. Percobaan adalah suatu 

tindakan yang menghasilkan hasil tertentu, sedangkan ruang sampel adalah 

himpunan semua hasil yang mungkin dari percobaan tersebut dan titik sampel adalah 

setiap anggota dari ruang sampel itu sendiri. Pemahaman yang baik terhadap konsep 

ini sangat penting karena ruang sampel dan titik sampel menjadi dasar dalam 

menghitung peluang suatu kejadian. Selanjutnya, klasifikasi jenis peluang juga 

menjadi bagian penting dalam pembelajaran. Peluang dapat dikategorikan menjadi 

peluang tunggal (single event probability), yaitu peluang terjadinya satu kejadian 

tertentu dan peluang gabungan (compound probability), yang melibatkan dua atau lebih 

kejadian yang saling berhubungan. Pemahaman ini membantu siswa dalam 

mengaplikasikan konsep peluang pada berbagai situasi nyata, seperti permainan 

dadu atau pengambilan kartu. Dalam konteks pembelajaran, penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep peluang siswa dapat ditingkatkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang kontruktivis, seperti teori APOS yang menekankan kontruksi 

konsep melalui aksi, proses, objek dan skema kognitif. Selain itu, pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) juga efektif dalam 

mengembangkan pemahaman siswa terhadap konsep peluang teoritik dan empirik 

melalui aktivitas yang relevan dan interaktif. Istilah dalam peluang: (1.) Percobaan 

(eksperimen) adalah suatu usaha yang menyebabkan terjadinya kemungkinan-
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kemungkinan pada hasilnya. (2.) Ruang Sampel adalah himpunan dari semua hasil 

yang mungkin terjadi. (3.) Titik Sampel adalah nama lain dari anggota-anggota dari 

ruang sampel maka ruang sampel terdiri dari titik-titik sampel. Menyusun Anggota 

Ruang Sampel: (1.) Dengan Cara Mendaftar Anggotanya Langsung. (2.) Dengan Cara 

Diagram Pohon. (3.) Dengan Menggunakan Tabel. Jenis-jenis Peluang: (1.) Peluang 

Empirik (Peluang Eksperimental) yaitu perbandingan banyaknya kemungkinan yang 

terjadi terhadap banyaknya percobaan yang dilakukan. (2.) Peluang Teoritis (Peluang 

Prediksi) yaitu perbandingan banyaknya kemungkinan yang bisa terjadi dengan 

banyaknya ruang sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

memahami konsep peluang dengan baik mampu mengidentifikasi contoh dan bukan 

contoh peluang serta menghubungkan peluang teoritik dengan peluang empirik 

secara efektif. Secara keseluruhan, analisis konseptual peluang dalam pembelajarana 

matematika menegaskan pentingnya penguasaan istilah dasar, pemahaman ruang 

sampel dan titik sampel serta pengenalan klasifikasi jenis peluang sebagai landasan 

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis yang kritis dan 

aplikatif. Pendekatan pembelajaran yang mengedepankan interaktivitas dan konteks 

realistis terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep peluang secara signifikan.   

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman konsep peluang dalam pembelajaran 

matematika sangat bergantung pada penguasaan istilah dasar seperti percobaan, 

ruang sampel dan titik sampel serta pemahaman klasifikasi peluang tunggal dan 

gabungan sebagai fondasi utama. Siswa yang memahami konsep ini dengan baik 

mampu mengidentifikasi contoh dan bukan contoh peluang serta menghubungkan 

peluang teoritik dengan peluang empirik secara efektif. Pendekatan pembelajaran 

kontruktivis, khususnya teori APOS dan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI), terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peluang melalui 

aktivitas yang interaktif dan kontekstual. Hal ini membantu siswa mengembangkan 
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kemampuan berpikir matematis yang kritis dan aplikatif. Sarannya adalah untuk 

lebih mengembangkan model pembelajaran yang lebih variatif dengan konteks yang 

lebih luas, serta memperkuat interaksi antara guru dan siswa untuk mengatasi 

kesulitan belajar yang mungkin muncul. Penelitian ini juga dapat memperdalam 

analisis hambatan belajar siswa agar desain tepat sasaran dan meningkatkan 

pemahaman konsep peluang secara menyeluruh.  
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